





KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Penelitian Terdahulu 
Yanti (2019) dalam penelitiannya yang memiliki tujuan untuk mengetahui 
pengaruh Inklusi keuangan dan literasi keuangan terhadap kinerja UMKM. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi linier berganda. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas yaitu inklusi 
keuangan dan literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja UMKM. Hal ini menunjukan bahwa kinerja UMKM akan meningkat secara 
signifikan apabila pelaku UMKM terus meningkatkan inklusi keuangan dan literasi 
keuangan. 
Sanistasya, dkk (2019) dalam penelitiannya yang memiliki tujuan untuk 
mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja usaha kecil, dan pengaruh 
inklusi keuangan terhadap kinerja usaha kecil. Analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja usaha kecil dan inklusi keuangan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja usaha kecil.  
Aribawa (2016) dalam penelitian ini memiliki tujuan yakni menganalisis 
pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja UMKM dan keberlangsungan UMKM 





terhadap kinerja dan keberlangsungan usaha UMKM kreatif di Jawa Tengah. Hal 
ini memiliki implikasi bahwa dengan literasi keuangan yang baik diharapkan 
UMKM akan mampu membuat keputusan manajemen dan keuangan yang tepat 
untuk peningkatan kinerja dan keberlangsungan UMKM.  
Rahayu dan Musdholifah (2017) dalam penelitian ini memiliki tujuan yakni 
menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja dan keberlanjutan 
UMKM di Kota Surabaya. Peneliti menyatakan bahwa Literasi keuangan 
mempengaruhi kinerja dan keberlanjutan UMKM di Surabaya. Artinya semakin 
tinggi tingkat literasi keuangan, pemilik bisnis dapat mengelola kinerja bisnisnya 
dengan baik dan akhirnya bisnis tersebut memiliki keberlanjutan jangka panjang.  
Kusumadewi (2017) dalam penelitian ini memiliki tujuan yakni 
menganalisis pengaruh locus of control dan financial literacy terhadap kinerja 
UKM pada pelaku UKM desa rawa kecamatan cingambul kabupaten majalengka. 
Peneliti menyatakan bahwa Locus of control secara terbukti berpengaruh positif 
terhadap kinerja UKM karena merupakan salah satu yang mendorong pengambilan 
keputusan. Hal ini menunjukan bahwa kegagalan dan kesuksesan mereka 
merupakan hasil dari pengaruh diri sendiri maupun dari lingkungan sekitar. 
Financial literacy berada pada kategori sangat tinggi dan tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja UKM di Desa Rawa Kecamatan Cingambul Kabupaten 
Majalengka. Artinya, tinggi rendahnya kinerja UKM di Desa Rawa tidak 





Pulungan & Ndruru (2019) dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk 
mengetahui pengaruh literasi keuangan dan modal sosial terhadap inklusi keuangan 
mahhasiswa. Penelitian ini menyatakan bahwa literasi keuangan memiliki efek 
positif dan signifikan terhadap inklusi keuangan, mahasiswa yang memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan keuangan yang baik mampu mengakses seluruh 
produk dan layanan keuangan dengan baik untuk mengelola keuangan pribadinya 
atau bahkan mampu menularkan pola perilaku keuangan yang positif.  
 
B. Tinjauan Teori  
A. Kinerja UKM 
Taouab & Issor (2019) mendefinisikan prestasi atau hasil kerja yang 
dicapai oleh manajemen ,ekonomi dan marketing dalam memberikan efisiensi 
dan efektivitas bagi perusahaan atau usaha kecil yang dimiliki. Suatu 
pencapaian berhasil atau tidaknya tujuan perusahaan yang telah diterapkan pada 
suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan standart terntu dari 
perusahaan tersebut.  
Menurut Wilkinson (2002) menyatakan bahwa UMKM akan tumbuh 
dan berkembang apabila lingkungan dan aturan mendukung, lingkungan makro 
dikelola dengan baik, stabil dan dapat diprediksi. Informasi yang diperoleh 
dapat dipercaya, mudah diakses serta lingkungan sosial mendorong dan 





pemilik dan stafnya juga perlu dihitung, kemudian produk atau jasa yang 
diproduksi oleh UMKM juga menentukan keberhasilan usaha tersebut. Hal ini 
tak lepas dari faktor 
internal dan eksternal sebagai penentu kinerja UMKM yang akan naik atau 
turun di masa depan.  
Purwaningsih & Kusuma (2018) pada suatu UKM segala aspek yang 
berasal dari faktor eksternal meliputi aspek kebijakan pemerintah, aspek sosial 
budaya dan ekonomi, aspek peranan lembaga terkait dan faktor internal yang 
meliputi aspek SDM, aspek keuangan, aspek teknis produksi dan operasi, aspek 
pasar dan pemasaran dapat mempengaruhi yang cukup besar pada peningkatan 
kinerja penjualan, pertumbuhaan tenaga kerja dan pemasaran pada UKM. 
Menjalankan sebuah bisnis setiap UKM akan dipengaruhi oleh kekuatan 
internal yang dimiliki dan kekuatan eksternal yang dihadapi. Kekuatan internal 
mencakup orientasi kewirausahaan pemilik usaha sekaligus manajer bisnis. 
Sedangkan kekuatan eksternal mencakup aspek dinamika lingkungan, 
kompetisi harga, keragaman pasar dan produk, serta akses permodalan.  
Kinerja UMKM sebenarnya tidak memiliki suatu patokan untuk bisa 
dihitung, karena aspek, kebijakan, dan kepentingan yang ingin diraih oleh 
pemilik UMKM berbeda-beda. Tetapi bisa dipastikan suatu kinerja UMKM 





usaha, pendapatan dan laba, adanya penambahan tenaga kerja yang digunakan, 
dan tentu saja pangsa pasar yang bertambah juga.  
Menurut Munizu (2010) menjelaskan bahwa dalam mengukur kinerja 
suatu UKM dapat menggunakan beberapa dimensi, antara lain:  
a. Tingkat pertumbuhan penjualan 
Pertumbuhan penjualan mempresentasikan penerimaan pasar terhadap 
produk maupun jasa perusahaan yang akan mempengaruhi kemampuan 
dalam mempertahankan usaha. Pertumbuhan penjualan akan meningkatkan 
pendapatan, sehingga kinerja juga akan meningkat. Pertumbuhan penjualan 
dapat diukur dengan adanya peningkatan pada produk dan jasa pada usaha 
setiap periode. 
b. Tingkat pertumbuhan modal  
Modal merupakan pondasi penting dalam membangun bahkan 
mengembangkan sebuah bisnis. Modal memiliki peranan yang penting 
dalam menciptakan laba sehingga dengan pertumbuhan modal yang tinggi 
akan meningkatkan kinerja perusahaan. Pertumbuhan modal dapat diukur 
dengan adanya perubahan modal yang mengalami kenaikan pada setiap 
periodennya dan menujukkan kenaikan dari periode sebelumnya.  
c. Tingkat pertumbuhan tenaga kerja 
Tenaga kerja merupakan orang atau karyawan yang bekerja pada pemilik 





Pertumbuhan tenaga kerja memperlihatkan kinerja usaha yang dimiliki 
semakin baik. Pertmbuhan tenaga kerja dpat diukur dengan perubahan 
tenaga kerja yang dimillki perusahaan dengan meningktnya jumlah tenaga 
kerja akibat aktivitas perusahaan meningkatkan.  
d. Tingkat pertumbuhan pasar yang luas  
Pertumbuhan pasar yang semakin tinggi akan meningkatkan pengembalian 
investasi, sehingga kinerja usaha semakin lebih baik. Pertumbuhan pasar 
dapat meningkat apabila terjadinya peningkatan jumlah permintaan dari 
pasar selain itu pasar yang dijangkau juga semakin luas. 
e. Tingkat pertumbuhan laba  
Laba digunakan sebagai alat ukur kinerja dalam perusahaan sehingga 
pertumbuhan laba yang tinggi dapat memperlihatkan kinerja perusahaan 
yang semakin baik. Pertumbuhan laba dapat diukur dengan laba yang 
mengalami peningkatan dibanding periode sebelumnya selain itu laba juga 
mengalami peningktan setiap periodenya.  
B. Literasi Keuangan 
Menurut Chen dan Volpe (1998) mengantakan bahwa literasi keuangan 
merupakan suatu pengetahuan untuk mengelola keuangan yang dimiliki dalam 
pengambilan sebuah keputusan keuangan. Hal ini mencakup bagiamana 
seseorang dapat mengelola atau mengalokasikan dana sekarang bukan hanya 





Sementara Lusardi & Mitchaell (2007) menjelaskan literasi keuangan dapat 
diartikan sebagai pengetahuan keuangan yang memiliki tujuan untuk mencapai 
kesejahteraan. 
Menurut Otoritas Jasa Keuangan, faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat literasi keuangan, yaitu: Jenis kelamin, tingkat pendidikan, tingkat 
pendapatan (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Menurut Widayati (2012) faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan yaitu: Status sosial 
ekonomi orang tua, pendidikan pengelolaan keuangan keluarga, pembelajaran 
keuangan di perguruan tinggi negeri. 
Menurut Nurhab (2010) literasi keuangan terjadi ketika dipengaruhi 
oleh seseorang yang memiliki keahlian atau kemampuan yang membuat orang 
tersebut mencapai tujuannya dengan memanfaatkan sumber daya yang ada. 
Literasi keuangan yang baik akan memberikan informasi yang memadai 
tentang produk, pemahaman resiko pada pelanggan, serta literasi keuangan 
yang baik pada masyarakat akan meningkatkan pemasukan pajak bagi 
pemerintah untuk memaksimalkan pengembangan infrstruktur dan fasilitas 
pelayanan publik (Aribawa, 2016).  
OJK (2014) menjelaskan terdapat tingkatan literasi keuangan seseorang 
yang diklasifikasikan menjadi beberapa jenis tingkat, antara lain yaitu:  
 
 





Di tahap ini, seseorang yang mempunyai pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan dan juga produk atau jasa keuangan, 
termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan 
jasa keuangan serta juga mempunyai keterampilan dalam memakai produk 
dan jasa keuangan. 
b. Suff Literate 
Di tahap ini, seseorang mempunyai pengetahuan dan keyakinan tentang 
lembaga jasa keuangan dan juga produk dan jasa keuangan termasuk fitur, 
manfaat dan risiko, hak dan kewajiban terkait produk dan jasa keuangan. 
c. Less Literate 
Di tahap ini, seseorang hanya mempunyai pengetahuan tentang lembaga 
jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 
d. Not Literate 
Di tahap ini, seseorang tidak mempunyai pengetahuan dan keyakinan 
tentang lembaga jasa keuangan dan juga produk serta jasa keuangan, serta 
tidak mempunyai keterampilan dalam memakai produk dan jasa keuangan.  
Indikator literasi keuangan, yaitu:  
1) Pengetahuan umum keuangan  
Yaitu berkaitan dengan pengetahuan dasar seseorang tentang cara mengatur 
keuangan yang dimiliki pelaku usaha yang dijadikan sebagai acuan dalam 





(time value of money), perhitungan tingkat bunga sederhana, pemahaman 
tentang bunga majemuk, pengaruh inflasi. (Yushinta, 2017).  
2) Tabungan dan pinjaman  
Tabungan adalah simpanan uang seseorang dari sebagian pendapatan yang 
tidak dikonsumsi melainkan disiapkan atau digunakan untuk kebutuhan di masa 
yang akan datang (Dwi Latifiana, 2017). Tujuan menyimpan uang dalam 
tabungan adalah kemudahan dalam penarikan serta harapan memperoleh bunga 
yang lebih besar.  
Pinjaman merupakan kredit yang diberikan oleh kreditur kepada individu 
dengan tenggak waktu tertentu untuk pelunasannya kembali, bank merupakan 
lembaga yang menerima setoran dari individu atau badan tertentu dan membuat 
pinjaman atau kredit (Manurung, 2009:7). Salah satu tugas bank yaitu 
menyalurkan dana ke masyarakat dalam bentuk pinjaman atau yang disebut 
kredit. Secara umum, jenis-jenis kredit meliputi :  
a) Kredit investasi, Biasanya digunakan untuk keperluan perluasan uasaha 
atau membangun proyek, pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. 
Contoh kredit investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli 
mesin-mesin. 
b) Kredit modal kerja, adalah kredit yang digunakan sebagai modal usaha. 
Biasanya kredit ini berjangka waktu pendek, yaitu kurang dari satu tahun. 





gaji pegawai atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses 
produksi perusahaan.  
c) Kredit produktif, merupakan kredit yang berupa investasi, modal kerja atau 
perdagangan. Kredit ini diberikan untuk diusahakan kembali sehingga 
pengembalian kredit diharapkan dari hasil usaha yang dibiayai. Contoh 
kredit untuk membangun pabrik yang nantinya akan menghasilkan barang, 
kredit pertanian atau kredit pertambangan menghasilkan bahan tambang 
atau kredit industri lainnya.  
Indikator dalam tabungan dan pinjaman sebagai berikut :  
a) Memahami suku bunga simpanan dan pinjaman pada bank  
b) Keamanan dalam melakukan tabungan dengan proteksi terhadap 
kehilangan uang jika bank mengalami kesulitan keuangan 
c) Memahami jenis-jenis kredit (kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit 
produktif) 
3) Asuransi  
Asuransi yaitu salah satu bentuk pengendalian resiko yang dilakukan 
dengan cara mengalihkan resiko dari satu pihak ke pihak yang lain (Akmal & 
Saputra, 2016). Asuransi ini bertujuan untuk memproteksi atau mengurangi 
risiko kerugian finansial yang akan dihadapi ketika sesuatu hal yang terjadi dan 
tidak terduga.  
Indikator dalam asuransi sebagai berikut :  





b) Memahami asuransi kerugian sebagai layanan proteksi terhadap kerusakan, 
kehilangan maupun kerugian dalam jumlah besar yang mungkin terjadi 
dalam bisnis. 
4) Investasi  
Invetasi merupakan menyimpan sejumlah uang atau aset yang dimilki yang 
disimpan untuk memperoleh keuntungan yang lebih dimasa yang akan datang 
(Dwi Latifiana, 2017). Pengetahuan yang mencakup tentang hal yang 
berhubungan dengan investasi misalnya Memahami manfaat dan tujuan dari 
berinvestasi serta Mengetahui dan memahami pentingnya resiko berinvestasi.   
Literasi keuangan sangat berguna bagi masyarakat luas karena dapat 
menentukan produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan kebutuhan, 
masyarakat harus memahami dengan benar manfaat dan risiko, mengetahui hak dan 
kewajiban serta meyakini bahwa produk dan layanan jasa keuangan yang dipilih 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Literasi Keuangan juga 
memberikan manfaat yang besar bagi sektor jasa keuangan. Lembaga keuangan 
dan masyarakat saling membutuhkan satu sama lain sehingga semakin tinggi 
tingkat Literasi Keuangan masyarakat, maka semakin banyak masyarakat yang 
akan memanfaatkan produk dan layanan jasa keuangan.  
C. Inklusi Keuangan 
Menurut Soetiono & Setiawan  (2018), Keuangan Inklusif adalah 





terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan dengan 
biaya terjangkau. Keungan inklusif juga merupakan strategi nasional untuk 
mendorong pertumbuhan ekonomi melalui pemerataan pendapatan, 
pengentasan kemiskinan, dan stabilitas sistem keuangan. Keuangan Inklusif 
Bank Indonesia (2014), keuangan inklusif didefinisikan sebagai hak setiap 
orang untuk memiliki akses dan layanan penuh dari lembaga keuangan secara 
tepat waktu, nyaman, informatif, dan terjangkau biayanya, dengan 
penghormatan penuh kepada harkat dan martabatnya.  
Bank Indonesia melalui Survey Neraca Rumah Tangga (2011) 
menunjukkan bahwa hanya 48 persen rumah tangga di Indonesia yang 
menyimpan tabungan mereka pada lembaga keuangan formal. Akses yang 
buruk terhadap jasa keuangan disebabkan oleh rendahnya pendapatan, 
rumitnya prosedur layanan perbankan, kurangnya pengetahuan dan informasi 
mengenai layanan lembaga keuangan, tingginya biaya administrasi layanan 
jasa keuangan, dan sulitnya akses transportasi menuju lokasi bank berada.  
Menurut Ummah, dkk. (2015) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
tingkat inklusi keuangan di Indonesia adalah ukuran perekonomian, distribusi 
pendapatan, jumlah pengguna internet dan jumlah pengguna telepon seluler. 
Tingkat inklusi keuangan di Indonesia dipengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi 
dan infrastruktur.  Bank Indonesia (2014) memandang bahwa untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan proses keuangan inklusif diperlukan 





masyarakat, dengan perhatian khusus kepada orang miskin, orang miskin 
produktif, dan penduduk didaerah terpencil (Bank Indonesia, 2014). 
Beberapa Indikator untuk mengukur Inklusi keuangan : 
a. Acces (Akses) Komponen ini terutama menekankan pada kemampuan 
untuk menggunakan layanan jasa keuangan dan produk-produk yang 
disediakan oleh lembaga keuangan formal, seperti bentuk fisik layanan jasa 
keuangan (kantor bank, ATM dll). Indicator akses yaitu penambahan 
jaringan kantor pelayanan keuangan disekitar dan penambahan 
infrasturktur yang dapat mendukung perluasan akses keuangan, Sedikitnya 
hambatan yang terjadi ketika membuka dan menggunakan rekening bank 
seperti rendahnya biaya transaksi, jarak yang semakin dekat.  
b. Quality (Kualitas) Sebagai ukuran atas kesesuaian jasa atau produk 
keuangan terhadap kebutuhan konsumen, komponen kualitas mencakup 
pengalaman konsumen yang ditunjukkan dalam opini dan sikap tentang 
produk-produk jasa keuangan yang tersedia bagi mereka, tingkat 
pemahaman konsumen atas implikasi dari produk keuangan pilihannya. 
c. Usage (Penggunaan) Tidak hanya menekankan pada penggunaan layanan 
perbankan, komponen usage lebih memfokuskan pada aspek permanence 
and depth dari layanan dan produk sektor keuangan di sebuah negara. 
Dengan kata lain, komponen usage menjelaskan secara detail mengenai 





keuangan. Selain itu, kepemilikan produk-produk keuangan yang 
digunakan oleh pengguna.  
d. Welfare (Kesajahteraan) mengukur dampak dari suatu produk atau layanan 
jasa keuangan terhadap konsumen, seperti perubahan pada pola konsumsi, 
aktivitas usaha dan investasi semakin membaik.  
Inklusi keuangan akan mampu mempengaruhi perilaku keuangan 
personal masyarakat. Perilaku keuangan personal ini didefinisikan oleh 
Nababan dan Isfenti (2013) adalah sikap dan tata cara seseorang 
memperlakukan, mengelola, dan menggunakan sumber daya keuangan yang 
ada padanya. Maka dari itu, di dalam mengelola keuangan personal diperlukan 
peran industri perbankan sebagai salah satu roda penggerak dalam aktivitas 
perekonomian sehari-hari termasuk untuk aktivitas keuangan pada lingkup 
rumah tangga, seperti untuk memperoleh alternatif sumber daya keuangan 
karena kekurangan finansial atau untuk tujuan aktivitas produktif seperti 
keperluan modal usaha.  
 
C. Kerangka Pikir dan Hipotesis 
Kerangka pikir menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2017:60) 
mengemukakan bahwa, kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai factor yang telah diidentifikasi 





secara teoritis pertautan antar variabel independen dan dependen. Theory of 
Reasoned Action (TRA) berasumsi bahwa individu biasanya cukup rasional dan 
menggunakan informasi yang tersedia secara sistematis dan Individu akan 
mempertimbangkan akibat dari tindakannya sebelum Ia memutuskan menampilkan 
atau tidak suatu perilaku (Mahyarni, 2013). TRA ini sendiri dikembangkan untuk 
digunakan untuk menguji hubungan sikap dan perilaku yang mana pada kerangka 
pikir dibawah sikap ditunjukkan oleh variabel literasi keuangan sedangkan perilaku 
ditunjukkan oleh inklusi keuangan.Maka dari itu penelitian ini memiliki kerangka 






Gambar 2.1. Kerangka Pikir  
Dalam kerangka penelitian tersebut, menunjukan variabel literasi keuangan 
dan inklusi keuangan dapat mempengaruhi kinerja Usaha Kecil Mikro (UKM). 
Tujuan dari kerangka fikir ini untuk melihat pengaruh dari variabel independen 
terhadap variable depanden.  
Penelitian yang dilakukan oleh Aribawa (2016) menemukan bahwa adanya 












memiliki implikasi bahwa dengan literasi keuangan yang baik diharapkan UMKM 
akan mampu membuat keputusan manajemen dan keuangan yang tepat untuk 
peningkatan kinerja.  
Semakin tinggi tingkat literasi keuangan pemilik atau pengelola usaha maka 
pemilik usaha akan memiliki kemampuan untuk mengelola bisnisnya secara baik 
dengan keputusan bisnis dan keuangannya menuju untuk meningkatkan kinerja 
usahanya. Semakin tinggi pengetahuan keuangan untuk pengelola usahanya akan 
meningkatkan kemampuan usaha untuk bertahan di tengah krisis dan pada akhirnya 
akan membuat bisnis tersebut memiliki keberlanjutan jangka panjang (Rahayu & 
Musdholifah, 2017).  
Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi hipotesis pertama yaitu : 
H1 : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada 
Usaha Kecil Mikro (UKM). 
Beberapa penelitian mengenai hubungan akses ke keuangan dan 
manajemen keuangan telah diidentifikasi sebagai faktor yang paling penting dalam 
menentukan hidup dan pertumbuhan UKM. Banyak penelitian yang mengatakan 
bahwa kemampuan seseorang dalam mengenali dan mengakses lembaga keuangan 
akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan perusahaannya (Aribawa, 2016). Yanti 
(2019) menyatakan bahwa Inklusi keuangan memberikan pengaruh positif dan 





akan meningkat secara signifikan apabila pelaku UMKM terus meningkatkan 
inklusi keuangan.  
Hasil penelitian Sanistasya, dkk (2019) menemukan bahwa terdapat 
pengaruh positif dan signifikan inklusi keuangan terhadap kinerja usaha kecil di 
Provinsi Kalimantan Timur. Inklusi keuangan sebagai pembuka jalan bagi pelaku 
usaha untuk mengakses ketersediaan terhadap layanan keuangan, sehingga dapat 
digunakan dan dimanfaatkan dalam proses kegiatan usaha untuk meningkatkan 
pertumbuhan penjualan, modal, lapangan kerja dan pertumbuhan laba.  
Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi hipotesis kedua yaitu : 
H2 : Inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pada 
Usaha Kecil Mikro (UKM).  
Sohilaw (2018) Saat ini dapat dilihat bahwa terdapat banyaknya akses 
keuangan, namun kuncinya tetap ada pada masyarakat itu sendiri. Masyarakat yang 
telah teredukasi dengan baik akan senantiasa memanfaatkan layanan perbankan 
untuk membantu kehidupannya sehari-hari. Namun, jika masyarakat belum paham 
alias tidak mengetahui manfaatnya akan menyebabkan tidak maksimalnya inklusi 
keuangan.  
Hutabarat (2018) Literasi keuangan dan financial technology memiliki 
pengaruh terhadap inklusi keuangan. Peningkatan literasi keuangan akan 





seseorang maka perilaku pada pengelolaan keuangan personal masyarakat akan 
semakin baik pula. 
Berdasarkan hal tersebut, maka yang menjadi hipotesis ketiga yaitu :  
H3 : Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi 
keuangan 
Menurut Ratnawati (2016) rendahnya tingkat literasi keuangan di Indonesia 
antara lain dipicu kurang imbangnya tingkat pertumbuhan industri jasa keuangan 
dan kesadaran masyarakat terhadap produk keuangan. Suatu pemahaman literasi 
keuangan dan inklusi keuangan saling berkaitan untuk kelangsungan usaha karena 
literasi keuangan memfasilitasi penggunaan produk secara efektif.  
Menurut Sanistsya, dkk (2019) literasi keuangan dan inklusi keuangan yang 
baik maka pelaku usaha mampu menggunakan kemampuan di bidang finansial 
dalam pengambilan keputusan. UKM dengan literasi keuangan yang baik maka 
akan mampu menerapkan rencana strategis untuk mengidentifikasi peluang dan 
ancaman, memiliki akses keuangan yang memadai, serta merespon perubahan 
iklim bisnis yang tidak stabil, sehingga keputusan yang dibuat akan memberikan 
solusi inovatif dan terarah untuk peningkatan kinerja UKM. 
H4 : Inklusi keuangan memediasi pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja 
UKM. 
